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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 
Salah satu komponen terpenting dalam sistem pendidikan adalah kurikulum. 
Hadirnya kurikulum 2013 membawa pembaruan dari kurikulum sebelumnya, 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah membawa 
perubahan mendasar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pada KTSP, 
pembelajaran bahasa Indonesia lebih mengedepankan  pada  keterampilan  
berbahasa,  sedangkan  dalam Kurikulum  2013,  pembelajaran  bahasa  Indonesia  
digunakan  sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
menalar dengan menjadikan bahasa sebagai ilmu pengetahuan dan pembelajaran 
berbasis teks. 
Adanya perubahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia tersebut diiringi 
dengan kompetensi guru dalam penerapan pembelajaran bahasa dengan 
paradigma baru yaitu pembelajaran berbasis teks. Mata pelajaran bahasa 
Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi 
secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 
maupun tulis, dengan demikian tujuan utamanya adalah dapat menghargai dan 
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
Negara, dalam memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai tujuan, Pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
kurikulum 2013 disajikan dengan menggunakan   pendekatan   berbasis   teks.   
Teks   merupakan   ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya 
memiliki situasi dan konteks, dengan kata lain belajar bahasa Indonesia tidak 
sekadar memakai bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, tetapi perlu juga 
mengetahui makna  atau  bagaimana  memilih  kata  yang  tepat  yang  sesuai  
tatanan budaya dan masyarakat pemakainya. 
Dalam pembelajaran  bahasa  ada  dua  komponen  yang  harus  dipelajari, 
yaitu masalah makna dan bentuk. Kedua unsur tersebut harus hadir dan keduanya 
harus ada. Namun, pemakai bahasa harus menyadari bahwa komponen makna 
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menjadi unsur utama dalam pembentuk bahasa, dan karena   itu   bahasa   menjadi   
sarana   pembentukan   pikiran   manusia (Mahsun, 2014: 39), untuk itu guru perlu 
menyadari, bahwa kemampuan berpikir yang harusnya dibentuk dalam bahasa 
adalah kemampuan berpikir sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis. Konsep 
kemampuan berpikir tersebut disebut dengan berpikir metodologis yang hanya 
dapat dicapai melalui pembelajaran teks berdasarkan pendekatan ilmiah atau 
saintifik. Selain itu, Main (2010: 96) juga   berpendapat bahwa mata pelajaran 
bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah sejak 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Jadi, penempatan bahasa Indonesia 
sebagai penghela ilmu pengetahuan dalam Kurikulum 2013 memberi harapan 
baru bagi tumbuhnya keyakinan bangsa ini pada kebesaran apa yang menjadi 
lambang identitas kebangsaannya, yaitu bahasa Indonesia. 
Sejalan dengan pembelajaran bahasa Indonesia tidak lepas dari penggunaan 
kurikulum yang berlaku, karena secara langsung keduanya saling berkaitan. 
Pemerintah dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Republik 
Indonesia No.65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan 
menengah menjelaskan bahwa dalam mengimplementasikan  proses  
pembelajaran  di  Kurikulum  2013  pada satuan pendidikan harus 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan  
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Selain itu dalam Permendikbud No. 69 
tahun 2013, Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada  kehidupan  
bermasyarakat,  berbangsa,  bernegara,  dan  peradaban dunia. 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang pada dasarnya adalah perubahan pola  pikir  dan  
budaya  mengajar  dari  kemampuan  mengajar  tenaga pendidik  dalam  
melaksanakan  proses  belajar  mengajar.  Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 ini 
diperlukan pemahaman yang mendalam dari   para   pelaksana   dan   pemahaman   
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tersebut   akan   menjadi   bekal pelaksana dalam menyukseskan penerapan 
Kurikulum 2013 di lapangan. Mulyasa (2013: 6) menyatakan bahwa sistem 
pendidikan nasional dipandang oleh berbagai pihak sudah tidak efektif, bahkan 
dari segi mata pelajaran yang diberikan dianggap kelebihan muatan tetapi tidak 
mampu memberikan bekal, serta tidak dapat mempersiapkan peserta didik untuk 
bersaing dengan bangsa lain. 
Menghadapi permasalahan tersebut diperlukan perubahan yang cukup 
mendasar dalam sistem pendidikan nasional, perubahan mendasar tersebut 
berkaitan dengan kurikulum yang dengan sendirinya menuntut dan 
mempersyaratkan berbagai perubahan pada komponen-komponen pendidikan  
yang  lain.  Implementasi  Kurikulum  2013  yang  berbasis karakter dan 
kompetensi harus melibatkan semua komponen, termasuk komponen-komponen  
yang  ada  dalam  sistem  pendidikan  itu  sendiri. Proses pembelajaran merupakan 
salah satu komponen Standar Nasional Pendidikan yang menjadi perubahan besar 
penerapan kurikulum baru. Penerapan kurikulum ini tentu dilakukan secara 
bertahap. Perubahan pada proses pembelajaran yang paling menonjol adalah 
dalam pendekatan dan strategi pembelajaran yang dikenal dengan pendekatan 
saintifik. Pengembangan Kurikulum 2013 memerlukan peran aktif pendidik dalam 
proses pembelajaran di kelas. Pendidik sebagai ujung tombak pengembangan 
kurikulum sekaligus sebagai pelaksana kurikulum di lapangan yang menjadi 
faktor kunci dalam keberhasilan suatu kurikulum. Jadi, guru  dituntut  untuk  
dapat  meningkatkan  kinerja  dan  menerima kebijakan pemerintah mengenai 
Kurikulum 2013 dengan menguasai program, prinsip mekanisme serta strategi 
Kurikulum 2013 untuk dapat memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas 
secara konseptual. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk melahirkan generasi masa depan yang   
cerdas   intelektualnya,   tetapi   juga   cerdas   emosi,   sosial,   dan spiritualnya. 
Hal itu tampak dengan terintegrasikannya nilai-nilai karakter ke dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan dan strategi pembelajaran yang digunakan dengan 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengontruksi pengetahuan baru 
berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh dari kelas, lingkungan sekolah, 
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dan masyarakat. Kunci sukses Kurikulum 2013 antara lain berkaitan dengan 
kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, 
fasilitas, dan sumber belajar, lingkungan kondusif, dan partisipasi warga sekolah. 
Kurikulum 2013 menjadi salah satu solusi menghadapi perubahan zaman yang 
mengutamakan kompetensi yang disinergikan dengan nilai-nilai karakter. 
Perubahan dan pengembangan kurikulum merupakan persoalan yang  sangat  
penting,  karena  kurikulum  harus  senantiasa  disesuaikan dengan perkembangan 
pendidikan. Pemerintah telah mensosialisasikan Kurikulum 2013, Namun dalam 
penerapannya masih mengalami banyak kendala. Pemerintah belum 
menyamaratakan pembinaan dan sosialisasi kepada guru mengenai Kurikulum 
2013. Sosialisasi sangat penting dilakukan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya masing-masing agar kurikulum  baru  dapat  diterapkan  secara  
optimal.    Akan  tetapi,  masih banyak  guru  yang  belum  memahami  
Kurikulum  2013  secara komprehensif. Dengan demikian, Kurikulum 2013 
mendapat perhatian khusus dan evaluasi dari pemerintah yang baru. Sebagai 
kurikulum yang baru, Kurikulum 2013 akan menghadapi berbagai masalah dan 
tantangan dalam penerapannya dalam menerapkan Kurikulum 2013 ini, justru 
kesiapan pemerintah yang belum maksimal terhadap para guru, setelah berjalan 
pelaksanaan Kurikulum 2013 banyak sekali permasalahan yang muncul. Mulai 
dari guru yang kurang siap dalam menggunakan kurikulum baru, pendistribusian 
bahan ajar yang kurang maksimal, media yang harus selalu disertakan dalam  
setiap pembelajaran,  metode dan  strategi  yang harus disusun agar sesuai dengan 
acuan Kurikulum 2013. 
Peran pemerintah untuk mendukung adanya pembelajaran yang diharapkan, 
untuk itu pemerintah juga telah menyiapkan buku siswa untuk menunjang 
pembelajaran dan implementasi Kurikulum 2013 untuk kelas VIII. Adapun 
sekolah yang masih melanjutkan menggunakan kurikulum 2013 dan sekolah 
tersebut ditunjuk pemerintah sebagai sekolah pengembangan  dan  penerapan  
kurikulum  2013  yaitu,  SMP  Negeri  2 Ngawi. 
SMP  Negeri  2  Ngawi  adalah  salah  satu  Sekolah  Menengah Pertama 
Negeri yang melaksanakan Kurikulum 2013 dan merupakan salah satu  sekolah  
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percontohan  dalam  pelaksanaan  Kurikulum  2013  di  kota ngawi pada tahun 
ajaran 2013/2014 guna meningkatkan prestasi siswanya. Selain itu, guna 
memenuhi amanat Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan 
Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang 
berfungsi mencapai tujuan pendidikan nasional pada umumnya, dan tujuan 
pendidikan sekolah pada khususnya, dalam pra observasi yang telah dilakukan 
oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa, pembelajaran bahasa indonesia berbasis 
Kurikulum 2013 dapat dilakukan dengan baik walaupun ada beberapa kendala 
yang dialami oleh para guru. Sebagian guru menyebutkan bahwa Kurikulum 2013 
mudah untuk diterapkan, lebih baik dan efektif untuk digunakan, namun ada guru 
menyebutkan bahwa Kurikulum 2013 kurang pas apabila diterapkan pada mata 
pelajaran bersifat praktik karena pelajaran praktik sulit diterapkan dengan metode 
pembelajaran scientific approach, project based learning, discovery learning. 
Atas dasar kenyataan tersebut, hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkaji 
dan meneliti, sehingga penulis mengangkat judul : “Penerapan Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum 2013 (Studi Kasus Pelajaran Teks Ulasan 
Cerpen di Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngawi)”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas  maka  permasalahan  dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran bahasa   Indonesia   berdasarkan 
Kurikulum 2013 di kelas VIII SMP Negeri 2 Ngawi? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bahasa   Indonesia   berdasarkan 
Kurikulum 2013 di kelas VIII SMP Negeri 2 Ngawi? 
3. Kendala apa sajakah yang dihadapi oleh guru pada proses pembelajaran 
bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum 2013 di kelas VIII SMP Negeri 
2 Ngawi? 
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4. Bagaimanakah   upaya   mengatasi   kendala   yang   dijumpai   pada   
proses pembelajaran  bahasa  Indonesia  berdasarkan  Kurikulum  2013  di  
kelas  VIII SMP Negeri 2 Ngawi? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
 
Mengacu pada rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini dijabarkan 
sebagai berikut. 
1. Untuk  mendeskrisikan  dan  menjelaskan  perencanaan  pembelajaran  
bahasa Indonesia berbasis Kurikulum 2013 di kelas VIII SMP Negeri 2 
Ngawi. 
2. Untuk  mendeksripsikan  dan  menjelaskan  pelaksanaan  pembelajaran  
bahasa Indonesia berbasis Kurikulum 2013 di kelas VIII SMP Negeri 2 
Ngawi. 
3. Untuk  mendeksripsikan  dan  menjelaskan  kendala  yang  dihadapi  oleh  
guru pada proses pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Kurikulum 2013 
di kelas VIII SMP Negeri 2 Ngawi. 
4. Untuk   mendeksripsikan   dan   menjelaskan   upaya   yang   dilakukan   
untuk mengatasi kendala yang dihadapi pada proses  pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis Kurikulum 2013  di kelas VIII SMP Negeri 2 Ngawi. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan : 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi atau 
masukan terhadap penerapan pembelajaran bahasa indonesia berbasis 
Kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, kendala yang dihadapi guru dan upaya mengatasi kendala 
saat proses pembelajaran bahasa indonesia ke dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat menjadikan perbaikan kualitas pendidikan. Selain itu, 
penelitian ini diharpakan dapat mengkaji sejauh mana penerapan 
Kurikulum 2013 pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
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menegah pertama (SMP) serta sebagai sumber refrensi untuk 
memperkaya keilmuan yang sudah ada, khususnya yang berhubungan 
dengan pembelajaran bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
 
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat : 
 
a.    Bagi Siswa 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengkaji kemampuan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran bahasa indonesia berdasarkan 
kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013, tentunya agar siswa 
belajar dengan sungguh-sungguh  dan  sebagai  sarana agar siswa 
dapat  memahami  dan mengerti terhadap apa yang telah diajarkan 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
b.    Bagi Guru 
 
Hasil penelitian ini diharpkan dapat menjadi referensi bagi guru 
Bahasa Indonesia di dalam meningkatkan kualitas   pembelajaran 
khususnya berdasarkan  kurikulum  yang  berlaku  yaitu  Kurikulum  
2013. Selain  itu, penelitian  ini  diharapkan  juga  dapat  menjadi  
gambaran  bagi guru dalam merancang pembelajaran dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian serta sebagai masukan 
untuk mengetahui kinerja serta profesionalitas guru, agar guru 
terpacu dan bisa juga memberi gambaran kepada guru dalam 
mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam penerapan 
Kurikulum 2013 pada proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
c.    Bagi Sekolah 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  bagi 
sekolah,khususnya SMP Negeri 2  Ngawi dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran khususnya pada pembelajaran bahasa 
indonesia berdasarkan Kurikulum 2013 serta menjadi bahan evaluasi 
bersama. 
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d.    Bagi peneliti lain 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
lain  di dalam  melakukan  penelitian  lanjutan  agar  memberikan  
manfaat yang lebih baik bagi dunia pendidikan. 
 
 
